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RINGEASAN

HERIATY EASQ. Fengaruh Salinitas Terhadap Tingkat
Penetasan Telur Ikan Terbang (Cvpselurus spn). Dibawah
bimbingan Ny. FARIDA SITEFU sebagai Ketua, SYAMSU ALAM
ALI dan ASPART RACHMAN sebagai Anggota.

Fenelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Udang
(BBU)} FPaotere, Kotamadya Ujung Farndang pada bulan Juli
sampal bulan September 1993.

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
salinitas terhadap tingkat penstasan telur ikan terbang.

Fereobaan penetasan dilakukan dalam wadah berupa
toples volume 3 liter vang disi air laut sebanyak 2,5
liter. Perlakuan salinitas yang dicaobakan adalah 30,
32 dan 34 permil. Setiap toples masing-masing diberi
satu cabang aerasi untuk suplay oksigen. Telur uji
yang digunakan adalah telur ikan terbang dengan ke-—
padatan 5 gram telur untuk setiap toples, dengan jumlah
telur rata-rata 1403 butir.

Farameter utama yang diamati adalah jumlah telur wang
menetas pada setiap perlakuan salinitas.

Fenelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
iHﬁL}. Faktor yvang diuji adalah faktor salinitas
(ofea). Selanjutnya diadakanm pengujian Jarak Berganda

Duncan untuk mengetahui perlakukan mana vang berbeda.




Fakter salinitas mempunyai pengaruh yang nyata ter-—
hadap tingkat penetasan telur ikan terbang.
Farlakuan salinitas 32 dan 34 permil menahasilkan

tingkat penetasan paling baik, kemudian dan yang rendah

tingkat penetasannya pada 30 permil.
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FENDAHULLUAN

Ikan terbang merupakan keleompok ikan pelagis kecil
vang hidup bergerombol. Ikan ini bersama telurnya telah
lama diusahakan penangkapannya oleh nelayan dengan alat
tradisional bubu hanyut dan jaring insang hanyut, yang
semakin berkembang pesat sampai saat ini.

Bila ditinjal dari sudut kelestarian sumberdaya,
maka usaha penangkapan ikan terbang sebenarnya kurang
menguntungkan karena saat penangkaFannya dilakukan pada
musim pemijahan, sehingg? dapat menurunkan rekrutmen
alami.

FMengingat pEranan.ikan terbang yvang cukup besar
sebagai sumber devisa negara dan sumber pendapatan
nelayan, maka upaya pelestarian populasi ikan terbang
adalah usaha sea ranching atau restoking serta
kemungkinan usaha budidaya. Ketiga usaha tersebut di
atas dapat terlaksana apabila pembenihan sudah dapat
dilakukan dengan baik, dalam arti benib sudah dapat
diproduksi dengan tingk;t penetasan vang tinggi,
kelangsungan hidup yang tinggi serta benih yang
berkualitas. 'Salah satu fase yang perlu diperhatikan
k.herhEEi;an eiklus hidup dalam pembenihan adalah fase
penetasan telur. Dimana fase penetasan telﬁr ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan antara lain

adalah faktor suhu; cahaya,; salinitas dan lain-lain.




SBalinitas adalah salah satu faktor lingkungan yang
diperkirakan berpengaruh terhadap perkembangan dan
PEN@tasan telur ikan yang belum banyak diteliti
khususnya pada telur ikan terbang. Selanjutnya
berdasarkan uraian di atas maka telah dilakukan suatu
penelitian mengenai pengaruh salinitas terhadap tingkat

Ppenetasan telur ikan terbang (Cypselurus spp).

*Tujuwan dan Kegunaan

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
salinitas terhadap tingkat penetasan telur ikan terbang.

Hasil penelitian ini diharapkan dﬁpat memberikan
tambahan informasi di dalam pengembangan teknik
penetasan telur ikan terbang maupun terhadap jenis-
jenis ikan lain. Selain itu juga dapat menunjang
pelestarian dan perlindungan terhadap populasi ikan

terbang.
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TINJAUAMN PUSTAKA

Aspek Biologis

Weber dan Debeufort (1922), mengklasifikasikan ikan
terbang kedalam phylum Chordata, sub phylum Vertebrata,
kelas Pisces, sub kelas Teleostei, Ordo Sygnenthonatha,
sub ordo Exocoetidae, genus Cypselurus, species
Cypselurus spp. Selanjutnya Nessa dkk. (1977),
menyatakan bahwa dari sekian banyak species yang
menghuni perairan Indonesia, maka salah satu marga yang
paling dominan yang hidup di Selat Makassar dan Laut
Flaores adalah marga Cypselurus yang terdiri dari
Cvpselurus oxicephalus, C. swaionson, C. pioccilopterus,
C. altifinis, C. opisthopus, L. nigricans. Bedangkan
Ali (1981) menyatakan bahwa wvang paling dominan
diantara species-species yang ditemukan oleh Nessa dkk.
(1977) adalah . oxicephalus dan C. poicilopterus.

Ikan terbang (Exocoetidae) mempunyvai bentuk tubuh
vang bulat panjang yang agak memipih, dengan ukuran
panjang, pendek, hingga sedang, sirip dada sangat
panjang dan terdiri dari jari-jari sirip lemak. BSirip
punggung sedikit lebih panjang dari sirip dubur dan
keduanya terletak pada haéian atas, garis sisi terletak
agak dibawah sisi badan {(Munro, 19&67; Moyle and Ceech,
-19541.

Ikan terbang merupakan penghuni lapisan permﬁhaan

perairan tropik dan sub tropik, dari Samudra FPasifik
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bermula dari bagian selatan perairan Jepang melintasi
Selat Tsugaru ke pantai California dan di Atlantik
mulai dari Cape Cod ke sepanjang Liberia. Batas
sebaran paling selatan mulai dari Brazilia ke Tanjung
Harapan melalui Tasmania dan Selandia Baru serta
berakhir ke pantai Chili (Farin, 19&0).

Menurut Nontji (1987), perikanan ikan terbang lebih
berkembang di perairan yang bersalinitas tinggi seperti
di Selat Makassar, perairan Maluku, Nusa Tenggara dan
Irian. Selanjutnya Nessa (1991) menyatakan bahwa
pemijahan ikan terbang di perairan Sulawesi Selatan
berlangsung di Selat Makassar dan Laut Flores pada musim
timur dengan kondisi lingkungan oseanografis sebagai
berikut : salinitas 33 - 33 permil, subu 26 — 31,
oksigen 4 - 5 ppm, kedalaman kecerahan 11 - 21 meter,
pH 7 = B8 dan kecepatan arus 0,21 - Q,25 m/dtk.

Ikan terbang mempunyal tingkah laku khas yang
membedakan dengan jenis ikan lainnva, yaitu mempunvai
kemampuan terbang sebagai adaptasi untuk menghindari
pemangsaan dan gangguan ikan di dalam air (Movle and
Ceech, 1984).

Munro (19467) manyatakan bahwa ikan terbang
termasuk ikan pelagik perenang cepat di permukaan laut
dengan kecepatan 35 — 40 mil/jam, dan memiliki kemampuan
terbang sejauh 100 meter dalam waktu kurang lebih 10

detik (MNikolsky, 19463).




Ikan terbang merupakan salah satu jenis ikan
Pemakan plankton. Ikan pemakan plankton adalah ikan-—
ikan yang sepanjang hidupnya makanan pokoknya terdiri
dari plankton baik plankton nabati maupun plankton

hewani (Mujiman, 19%90).

Telur Ikan Terbang

Berdasarkan jenis tempat atau substrat pemijahan
Miskolsky (19863) menyatakan bahwa ikan terbang dapat
digolongkan sebagai ikan pelagofil karena memijah pada
perairan pelagik. Selain itu ikan terbang digolongkan
pula sebagai ikan pitofil karena meletakkan telurnya
pada tanaman air (Ali, 1981).

kKelompok telur matang terdapat bebas dalam ovari
dengan diameter sekitar 1,49 - 1,79 mm, sedangkan
kelompok telur yang mudah masih tertanam dalam
ja;ingan pengikat ovari dengan diameter 0,09 - 0,29 mm.
Kelompok telur yang telah matang sudah siap untuk
dipijahkan, sedangkan kelompok telur mudah akan
berkembang lebih lanjut untuk dipijahkan pada beberapa
periode pemijahan tabun berikutnya. Berdasarkan
analisis diﬁtribusi diameter telur tersebut, ikan
terbang memijah sekali dalam setabun. Keterangan ini
diperkuat oleh kebiasaan nelayan melakukan penangkapan
sekalil dalam setabun yang bertepatan pada musim
pengumpul telur yang berlangsung dalam bulan April

hingga September. Pemijahan ikan terbang adalah
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tergolong pemijahan secara total atau isochronal (semua
FEEUP ¥ang matang cenderung akan dikeluarkan secara
total dalam waktu yang singkat).

Telur ikan terbang tidak memiliki gelembung minvak,
berbentuk lonjong atau bulat (Farin, 1940). Fada bagian
luarnya terdapat benang-benang vang saling berhubungan
Satu dengan lainnya. Benang—benang ini berfungsi untuk
melilitkan telur pada benda-benda terapung di psrmukaan
laut (Lagler dkk., 19&2).

Diameter telur ikan terbang yang telah dipijahkan
ke dalam perairan berkisar antara 1,49 — 1,79 mm dan
telur ini telah siap untuk menetas (Ali, 1981).

Kualitas telur yang jelek akan mempengaruhi tingkat
fertilitas, penetasan, kelulusan hidup dan rekruitmen
yang rendah (Kjorsvik odkk., 1990).

Diameter telur ikan terbang bervariasi tergantung
pada salinitas perairan. Telur ikan terbang yanag
terdapat pada daerah salinitas tinggi seperti pada Laut
Utara mempunyal diameter sekitar 0,82 - 1,23 mm, sedang
di daerah salinitas rendah seperti di Laut Baltik
diameter telurnyva berkisar antara 1,23 = 1,588 mm
(Nikolsky, 19&63).

gli (19B1) telah mengukur diamester telur .
axyvcephalus dan mendapatkan diameter telur yang matang
berkisar 1,49 = 1,74 mm. Telur yang matang ini akan

dikeluarkan pada saat pemiiahan.
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Fenetasan

Setelah proses pembuahan terjadi, telur akan
memasuki fase embrio vaitu terjadinya proset pembuahan
telur, morula, blastula, grastula dan akhirnya menstas
{Tsukara, 1971 dalam Sensusiwati, 1983).

Fenetasan telur adalah proses perkembangan embrio
sebagai peralihan kehidupan hewan dari dalam kapsul
telur ke alam bebas (Yamagami, 1988). Mekanisme
pene?auan telur dibagi atas dua proses vaitu proses
mekanik dan proses enzimatik. Fada beberapa hewan air
bertulang belakang enzim dalam penetasan ‘sangat
méhEhtukan- Felunakan dinding telur (selaput chorion)
adalah hasil kerija enzim yang dikeluarkan oleh embrio
dari kelenjar frontal [Amstrong, 1934 dalam Yamagami,
i938). Selanjutnva dissebutkan bahwa ada dua fTaktor
vang bekerja dalam proses penetasan vaitu adanva aksi
mekanik pergerakan ekor embrio dan aksi enzim.
Dikatakan babwa tidak akan terjadi penetasan apabila
kedua faktor ini tidak ada. Fergerakan atau getaran
ekor dapat terjadi apabila enzim telah dikeluarkan
dan terserap oleh lapisan dalam dari lapisan khorion.
Enzim tersebut biasa disebut denganm enzim chorionase.
Gktifitas enzim dalam proses penetasan tersebut
dipengaruhi oleh faktor—-faktor lingkungan meliputi

‘cahaya, subu dan kensentrasi oksigen (Yamagami, 1988).

Perubahan kadar garam akan menyebabkan perubahan

berat jenis air, sehingga menimbulkan perubahan dalam
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aktifitas dan metabolisme hewan air {(Kinne, 1971 dalam
Haryanti, 1988).

Bourdin (1924), melaporkan bahwa pergerakan embrio
tidak penting bagi penetasan telur, dimana pemberian
0,03 o/o chloreten mampu menghambat pergerakan embrio,
namun masih tetap terjadi penetasan. Lebih jauh Wardoyo
(198%) menyatakan bahwa éingkat penetasan telur muda
(> 3 bhari) yvang dibuahi dalam air tawar tanpa melihat
Jenis ikan dipenﬁ%ruhi oleh kadar garam air.

Yap (1976 dalam Anggoro, 1%84) menyatakan bahwa
fluktuasi kadar garam dalam perairan dapat mempengaruhi
densitas, kelarutan gas dalam air dan tekanan osmosis
organisme air. GSelanjutnya dikatakan bahwa tingkat
penetasan telur tua wvarietas ghana dipengaruhi oleh
tingkat salinitas (Anonim, 1980).

Jimenez [(19B&) menggunakan air asin sebagai
desinfektan selama masa inkubasi terhadap telur ikan
Tilapia nilotica.

Ahmad et &l (1988B), melaporkan bahwa perbedaan

salinitas dan Eaturunan, keduanya mempunyali pengaruh
terhadap tingkat penetasan telur. éeningkatan
galinitas dapat menurunkan tingkat penetasan telur pada
egypt, ghana dan ivory serta mempunyai hubungan yang
linear. Juga dilaporkan bahwa tingkat penetasan dari

telur 7. spirula meningkat dua kali di daerah ground

water atau di air laut (38 = 41 permil). Untuk ikan

tilapia merah hatching ratenya pada 0 = 10 permil lebih
8




tinggi daripada 15 - 20 permil. Sedangkan perbandingan

antara egypt, ghana dan ivory serta tilapia merah untuk

hatehing rate pada salinitas 10 permil menunjukkan

angka paling tinggi hatghing ratenya pada tilapia.

Fase menetasnya telur adalah merupakan akhir dari
proses perkembangan embrio telur. Fada akhir masa
inkubasi telur (telur siap menetas), ditandai dengan
pengamatan dari embrio telur dimara jelas terlihat
bahwa pada masa ini embrio semakin besar dan semakin
padat, pergerakan semakin aktif serta warna kuning
kemerahan (Hamal, 19%1).

Banyaknya telur yvang mensetas selain dipengaruhi
oleh kualitas air juga dipengaruhi oleh kualitas telur
itu sendiri, dimana telur ikan terbang ini setelah
dikeluarkan oleh induk betina akan melayang dan melekat
pada alat pakkaja dalam bentuk melilit sehingga
kebanyakan telur yang terbuahi adalah telur yang
terdapat pada bagian luar sedangkan pada bagian dalam
tidak terbuahi begitupun karena pengaruh gelombang
yang begitu kuat sehingga sperma yang dikeluarkan oleh
ikan jantan tidak sampai mengena pada telur tadi (Hamal,
1991} .

Woynorovich dan Horvart (1980 dalam Satoto, 1988)
menyatakan bahwa selain membutuhkan subu lingkungan yang
sesuai perkembangan telur juga membutuhkan oksigen
terlarut dalam kadar tinggi. Lebih jauh Braum (1987)

menjelaskan bahwa kebutuban oksigen terlarut meningkat




Selama proses embriogenesis. Serta menurut Kaver dan
Tone (1978 dalam Zonneveld dkk., 1991) menyatakan
bahwa batas terendah konsentrasi oksigen terhadap
keberhasilan penetasan ﬁnrper adalah & mg/l.

Selama waktu pembuahan dan penetasan, telur
membutuhkan kisaran temperatur yang layak dan suplai
okeigen yang cukup (Braum dalam Bagenal and Braum,
1978).

Saat menetas tidak sama untuk semua telur, hal ini
Eang%t dipengaruhi cleh faktaor keturunan, subu dan
syarat-syarat lainnya (SBorgeloos, 1983 dalam Fachruddin,

1987).

Heath (1987 dalam Sensusiwati, 1983), pH lingkungan

yang rendah akan memperpanjang waktu psnetasan.
Selanjutnya dijelaskan bahwa enzim penetasan yang
berfungsi untuk melunakkan kapsul telur sebelum menetas
bek=srja dengan baik pada pH lebih dari 7. Bardach et al
(1972 dalam Sensusiwati, 1733);, menemukan bahwa pH

optimum untuk penetasan telur adalah &,3 - 7,5.

10
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METODA FENELITIANM

Tempat dan W I Feanelitian

FPenelitian ini diadakan di Balai Benih Udang (BBU},
Faotere Dinas Perikanan Kotamadya Ujung Pandang, mulai

bulan Agustus — bulan September 1993.

Fgralatan

Feralatan yang digunakan selama penelitian

berlangsung adalah 1 (1) Aerator; {EJIEelnng apracis;

(3) Salinometer; (4)Hand Counter

Telur Uii

Telur uji yang digunakan adalah telur ikan terbang.
+EIUF ini diperoleh dari hasil pengumpulan dengan bubu
hanyut di daerah pemijahan di Selat Makassar kemudian
ditetaskan dengan cara penetasan yang telah dilapnrkan

oleh Nessa dkk. (1991) dan All dkk. (1992).

Wadah Fercobaan

Percobaan dilakukan dalam wadah berupa toples kaca
volume 3 1, toples diisi air laut dengan kadar garam
30, 32 dan 54 permil. Setiap unit percobaan diberi

satu cabang aerasi untuk mensuplay oksigen.

Air Media

Air yané dipakai dalam perlakuan ini adalah air

laut wvang telah disarinmg dah disterilkan dengan
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Haporit 10 ppm, kemudian diberi tiosulfat sebesar S0%

dari jumlah kaporit. Fenvaringan. air dilakukan dua
kali yaitu pertama pada saat air dari laut baru di
pompa masuk ke dalam saringan pasir, kemudian kedua
pada saat akan dipakai dalam penetasan dengan saringan
kantong. Peng?antian air dilakukan sebanyak tiga kali

sehari yaitu setiap B jam sekali pada pukul &.00, pukul

14.00 dan pukul 22.00.,

Ferlakuan

Ferlakuan dalam percobaan ini adalah kadar garam,
masing-masing 30, 32 dan F4 permil. Penentuan kadar
garam tersebut di atas dilakukan dengan cara

pangenceran dengan rumus V1:MNZ = VY2:8M1 {(Anshory, 1984)

Rancangan Fercobaan

Fenelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
{RAL) dengan ¥ perlakuan dam 3 ulangan. Letak satuan
percobaan ditentukan dengan acak. Tata letak setelah

pengacakan disajikan pada Gambar 1.

12
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Gambar 1. Tata Letak Satuan Percobaan Setelah
Diacal

Fengukuran Feubah

Dalam percobaan ini peubah yang diamati adalah

persentase jumlah telur yang menetas (tingkat
penatasan). Banvaknva jumlah telur wvang ditetaskan
dalam setiap unit percobaan waitu 3 gr dengan jumlah

telur sebanvak 140353 butir. Telur vang telah menstas

e s ey

dihitung secara langsung dengan menggunakan hand
counter pada waktu akan dilakukan penggantian air.
Tingkat penetasan dihitung dengan rumus yang digunakan

olah Kungvankij (198&) sebagai berikut :

13
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dimana

Hr = Hatching Rate (%) :
Tl = Total Larva

Jts = Jumlah telur yang ditetaskan

Lama penetasan imenit) dihitung mulai dari awal

pen@tasan sampai tidak adanya lagi telur wang akan

menetas. Lama masa menunggu yaitu sampai penggantian

air berikut atau atau B Jam.

fAnalisis Data

Data yang diperoleh dianalisa dengan model

Rancangan Acak Lengkap. Untuk mengetahui adanya

pengaruh salinitas terhadap tingkat penetasan dan lama

penetasan telur dilakukan analisis sidik ragam (Mustafa,

19920} . Kemudian jika perlakuan menunjukkan adanya

pengaruh terhadap tingkat penetasan telur (P<0D,03), maka
dilanjutkan dengan uwii Berganda Jarak Durmncarn [(BNJ)

(Gaspersz, 1990)

14




i Tl gy T R 4 o

HASIL DAN FPEMBAHASAMN

T;ﬂgkit Fengtasan

Data tingkat penetasan telur (%) pada setiap

perlakuan salinitas dalam percobaan dapat dilihat pada

Tabel 1. Sedangkan data banyaknya telur yang menetas

(butir) dapat dilihat pada Lampiran 1. BEelanjutnya
hasil perhitungan rata-rata tingkat penetasan telur

dapat dilihat pada Lampiran 2.

Tabel 1. Prosentase Telur yang Menetas pada
Setiap Perlakuan

Ferlakuan Ulangan Total
Salinitas
(ofoo) I il III
S ———
A &2,130 o8, 740 45,900 l&6&,77
32 62,120 65,900 49,530 197,58
=4 71,170 70,740 75,020 214,93

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam pengaruh
perlakuan calinitas terhadap tingkat penetasan telur
ikan terbang menunjukkan adanya pengaruh tingkat
penetasan pada ketiga taraf perlakuan salinitas (30, 32
dan 34 ofoo) (P<0,05) (Lampiran 3). Hal ini menunjukkan
bahwa fakitor salinitas berpengaruh terbkadap tinqkaé
penetasan telur ikan terbang. Hasil percobaan perlakuan
salinitas terhadap penetasan telur beberapa jenis ikan

telah dilaporkan ada pengaruhnya seperti yvang dilaporkan




1
aleh Ahmad =t a3 (1988), bahwa selain keturunan juga

sdlinitas mempunyai Pengaruh terhadap tingkat penetasan.

selanjutnya Amstrong (1934, dalam Yamagami, 1988)

melaporkan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi
PenNetasan yaitu pergerakan embric dan sekresi enzim
penetasan, dimana embrio efektif bergerak setelah enzim
digunakan dalam proses digesting pada lapisan dalam
chorion. Juga dilaporkan bahwa pergerakan embrio tidak
penting bagi penetasan telur, dimana pemberian 0,03%
chlareton mampu manghambat pengerakan embrio namumn tetap
terjadi penetasan (Bourdin, 19246}, Hal ini menunjukkan
bahwa bukan hanya faktor mekanik pergerakan embric
menentukan pensetasan tetapi juga faktor lain valtu faktaor
kerja enzim. Beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi
penetasan yang dikemukakan oleh Yamagami (1988) waltu
oksigen terlarut, cahaya serta suhu. Dari hasil
penelitian ini dapat diduga bahwa bahwa faktor salinitas
merupakan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kerja
sekresi enzim penetasan, sehingga hasilnya diperaleh
tingkat penetasan yang berbeda antara 30, 32 dan 34 o/foo.
Setelah diadakan wuji Berganda Jarak Duncan (BMJ)
(lampiran 4) didapatkan bahwa antara perlakuan salinitas
T0 dan 32 permil mempunyai tingkat penetasan vang berbada
nyata (P<0,05), sadangkan pada perlakuan salinitas 32

dan 34 permil hasilnya tidak memperlihatkan perbedaan

yvang nyata (F>0,03), dan untuk perlakwuan J0 dan 34

1&
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Errmil i ;
3 diperoleh hasil yang menunjukkan adanya pengaruh

Yang nyata (P<L0,08),

Tabal 2. Ferbedaan Tingkat Penetasan Telur Rata-

Fata pada Setiap Perlakuan

Ferlakuan Salinitas Milal Rata-rata

':ﬂ.l'fl:lﬂ} (%)

34 72,310%
32 &b, B50°
30 55 5900

Keterangan : huruf vang berbeda pada lajur wang sama
menunjukkan adanya perbedaan pengaruh
perlakuan

Milai rata-rata (%) telur yang menetas pada setiap
perlakuan salinitas dapat dilihat pada Tabel 2 dan
Gambar 2. Dari Tabel Z dan Gambar 2 tersebut nilai
Fata—-rata telur yang menstas paling tinggi pada
salinitas X4 permil (72,31 %) dan 32 permil (446,85 %)
dan yang paling rendah adalah 30 parmil (55,59 %).
Gambaran ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya
salinitas dapat meningkatkan jumlah telur yang menstas

(hatching rate).

Eerbeda dengan vang dikemukakan oleh ahmad e+ ai
{(198B8) bahwa pada egypt, ghana dan ivory peningkatan
salinitas dapat menurunkan tingkat penetasan telurnya,
juga dilaporkan bahwa pada ikan tilapia merah tingkat
penetasan telurnya meningksat pada salinitas O - 10

permil dibandingkan pada 13 - 20 permil. MNamun pada

iy
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ik i i
ikan 7. spirula dilaporkan bahwa tingkat penetasan I

meningkat dua kali pada salinitas wvang-lebih tinggi
yalitu pada 383 - 41 permil. Jadi dapat dikatakan banwa
ada ikan yang tingkat penetasan telurnya meningkat pada
salinitas yang lebih rendah dan ada ikan yang tinmgkat

penetasannya meningkat seiring dengan meningkatnya

B9

7o =

&0

4

Ho

o

o

32 a/00 8¢ o/00

Cambar 2. Persentase Rata-rata Telur yang
Menetas pada Tiap Ferlakuan

galinitas. Jadi tingkat penetasan telur ikan bukan
hanya ditentukan oleh faktor species, seperti yvang
dikemukakan oleh Ahmad et al (1988), bahwa salinitas

dan keturunan, keduanya mempunyai pengaruh terhadap

peRretasan.
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Laju penetasan telur ikan terbang ini pada setiap
Perlakusn dapat dilihat pada Gambar 3.

Data lama penetasan pada tiap perlakuan salinitas
dapat dilihat pada Lampiran 5 dan data rata-rata lama

penstasan untuk setiap perlakuan ini dikemukakan pada

Tab=l 3.

Tabel 3. Rata-rata Lama Penetasan pada tiap
Ferlakuan

Balinitas (o/oo0) Lama Penetasan (Jam)
30 42 7777
32 42,5555
34 42,1864

Dari analisa sidik ragam didapatkan hasil bahwa
tidak terdapat perbedaan nyata lama penetasan pada ketiga
taraf salinitas yvang dicobakan (F>0,03) (Lampiran &),
sehingga dapat dikatakan bahwa perbedaan perlakuan ini
tidak menunjukan pangaruh terhadap lama penetasan telur

ikan terbang.
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Gambar 3. Laju Penetasan Telur Ikan Terbang pada
Tiap Ferlakuan

Eualitas Ai

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi proses penetasan. Selama penelitian ini
berlangsung kandungan oksigen adalah berkisar antara
&,36 — B,32 ppm. Kisaran kandungan oksigen ini dapat
dikatakan cukup layak untuk penetasan, hal ini sesuai
dengan yang dinyatakan |:|I.1.ah {Hnynurnu_ilfch dan Horwvart,
1980 dalam Satoto, 19B8), selain membutuhkan subu
lingkungan yang sesual, perkembanganm telur juga
membutuhkan oksigen terlarut dalam kadar tinggi.

Lebih lanjut Braum (1987) menjelaskan bahwa kebutuhan
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Lebih lanjut Braum (1987) menjelaskan bahwa kebutuhan
oksigen terlarut meningkat selama proses emriogenesis. '
Serta Kaver dan Tone {1978, éilﬂﬂ fonneveld dkk.,
1791}, menyatakan bahws batas terendah konsentrasi
oksigen terhadap keberhasilan penetasan karper adalah
& mgsl.

Selama waktu pembushan sampai penetasan, telur
membutuikan kKi=zaran temperatur yang layak dan suplay
oksigen yang cukup serta kebutuhan oksigen meningkat
selama proses embriagenesis dan dipengaruhi oleh
temperatur (Braum dalam Bagenal and Braum, 1978).

Selanjutnya Sorgeloos (1983 dalam Fachruddin, 1987)

mengemnukakan bahwa saat menetas tidak sama untuk setiap
telur, hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor keturunan,
subhu dan svarat-svarat lainnva. FPada saat penelitian ini
berlangsung didapatkan kisaran subu media penetasan
adalah berkisar antara 2&8 - E?EE, dimana kisaran subu
ini masih cukup layvak bagi perkembangan telur dan
penetasan karena mendekati kisaran suhu lingkungan di
daerah pemijahan ikan terbang ini di alam yaitu
berkisar antara 26°C - 30°C (Nessa dkk., 1991).

Mernurut Heath (1978, dalam Sensusiwati 1983), pH
lingkungan yang rendalh akan memperpanjang waktu
penetasan telur ikan. Selanjutnya dijelaskan bahwa

enzim penetasan yang berfungsi untuk melunakkan kapsul

telur sebelum menetas bekerja dengan baik pada pH lebih




dari 7. Lebih lanjut Bardach gt al (1972, dalam

EEHEUEiwati, 1983}, menemukan bahwa pH optimum wuntuk

PEnetasan telur adalah &,3 - 7,%. Selama penelitian ini

berl;angsung didapatkan pH berkisar antara 7 - 8 dengan

demikian dapat dikatakan bahwa pH media selama

penelitian berlangsung masih layak untuk keberhasilan

penetasan telur.

Adapun kisaran kualitas air vang diukur selama

penelitian ini berlangsung dapat dilihat pada

Lampiran 7.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini; maka dapat
disimpulkar bahwa

1. Tingkat salinitas berpengaruh terhadap tingkat

penetasan telur ikan terbang.
2. Penetasan tertinggi didapatkan pada salinitas

32 dan 34 permil dan yang terendah didapatkan pada

salinitas 30 permil.
3. Perbedaan salinitas ini tidak berpengaruh

terhadap lama penetasan telur ikan terbang.

garan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dalam
penetasan telur ikan terbang diperlukan sistem
pengendalian salinitas yang baik dimana aplikasi

salinitas 34 permil dapat digunakan untuk mengendalikan

tingkat penetasan.
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Lampiran 1. Jumlah Telur (butir) yang Menetas

untuk Setiap Kali Pengambilan Sampel

Haktu Sampling

Ferlakuan Tatal
I II I1I Iv Y VI VIl
. S b e i B S S e o
Sl ol mo
1 7 97 133 S5ix 5 20 7 B73
2 52 30 4% 432 137 122 15 B2S
t 30 80 21 217 =217 50 35 &45
22 ofoo
1 =7 255 350 75 189 Q = 15
2 b1 75 335 42 417 a 7 R2&
=5 &8 212 Z30 o3 179 191 ) Q7T
34 ofoo
1 233 24 32 EE0 Eos i 11 1060
2 o 25 il &0 &27 273 2 ooy
= 29 &1 B 424 530 0 2 14054
Keterangan

1, 2, dan 3 = Ulangan untuk Tiap Ferlakuan
I — VII = Raktu Pengambilan Sampel




Lampiran 7. Fersentase Telur vang Menetas pada
Setiap Perlakuan
Ferlakuan Ulangan
Salinitas FRata-rata
(o/oo) I I IIl

! —_— ———
| 30 62,130 58,740 45,900 53,590
! 32 62,120 65,900 &9,530 66,860
|

34 71,170 70,740 75,020 72,310




Lampiran 2. Analisis Sidig Ragam Tingkat Penetasan

Telur Ikan Terbang pada Salinitas yang

Berbeda o
Sumber db JK KT Fratio Probabiliti
Keragaman
Rata-rata i
Perlakuan 2 438,185 218,079 7,75%  o0,0217"
Sisa & 1&8,777 28,129
Total T &04,934

¥} = berbeda nyata { P<0,05)




RSP,

Lampiran 4,

Uji Berganda Jarak Duncan untuk
Tingkat Penetasan Telur Ikan Terbang
Pada Salinitas yang Berbeda

28,129

=d =, - id - P
x
= Z,.042
INT2 = 3,86 « 3,062 = 10,594 (taraf 0,05)
IJNT2 = 5,24 x 2,062 = 16,045 (taraf 0,01)
JINTs = 3,38 x 3,062 = 10,962 (taraf 0,08)
INTz = 5,81 » 3,062 = 16,872 (taraf O,01)
Ferlakuan Salisih
Salinitas Rata-rata
{ofoo) ot 32 0

x4 72,310 .

32 64,850 5,458 -

30 53, 590 16,72" 11,2&" X

)

berb=sda nyata




Lampiran s, Lama Feneta

san pada Tiap Unit
Fenetasan Telur Ikan Terbang pada
Salinitas yang Berbeda
FEF?H%“an Lama FPenetasan
Salinitas E
{a/oo) I II ITI
- e 1) ¥ I S —— T -
S0 2480 2700 2520
32 25640 2450 23468
34 2520 2700 2370

=T [

Ta—
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‘ 1
Analisis Sidik Ragam Lama Penetasan
Telur Ikan Terbang pada Salinitas yang

Lampiran &

Berbeda
Sumber dh JK KT Fratio Probabiliti
Keragaman
Rata-rata 1
Perlakuan 2 260L&,667 184033,333 1,144 0,3074
Sisa & 7233F,333 12055,554

Total 7 100400,000

ki
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Lampiran 7, Kisaran

Kualitas Air Media Penetasan

Kualitas Air

Milai Kisaran

Oksigen
Suhu

pH

S,-8 ppm = B,32 ppm
2R = 2970

=8
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